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5 ublik lainnya yang

penyelengc
sesuai dengan Undang-Undang ini serta informasi lain yang
berkaitan dengan kepentingan publik. ;p
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D 0 yang secara
tidak lang oagaimana negara lain

mengelola dan memaijukc sjahteraan masyarakatnya.
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® a) Infe blik;

® b) Informasi menge dan | eriq Badan Publik terkait;

® ¢) Informasi mengenai laporan keuangan; dan/atau
¢ ® d) Informasi lain yang diatur dalam peraturan perundang-
/ undangan




ap saat

5 nguasaannya tetapi
tidak te

b) Hasil keputusan Bad g bangannya;

c) Seluruh kebijakan yang ada berikut dokumen pendukungnya;
O d) Rencana kerja proyek termasuk di daalamnya perkiraan pengeluaran tahunan
/) Badan Publik;
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Jla and
emeliharaq,
bahwa nilai

bisnisnya serta

® Choo afion’s learning activities:

identifyin < toring information, developing
ying g9

information products ¢ ‘and using information” (siklus proses yang
mendukung kegiatan pembelajaran organiso ng?n'rifikqsi kebutuhan informasi, memperoleh
informasi, mengatur dan menyimpan informasi, mengembangkan produk dan layanan informasi,
mendistribusikan informasi, dan menggunakan informasi)
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apdai

putusan,

asi dapat

melal sangat membantu

penyelesarasc anisasi, kualitas, waktu, dan

dampak pengambilan keputusan dan mengurangi berbagai faktor

yang mengganggu operasional organisasi.




PADA KELEMBAGAAN PEMERINTAH

K FAKTOR PENGHAMBAT MANAJEMEN INFORMASI f
\

/]
O
Orang Pihak-pihak yang yang bertanggung jawab dalam pengelolaan
informasi
Kurangnya panduan dalam pengelolaan informasi
l Proses Kurangnya pengetahuan dalam siklus suatu manajemen informasi
Kebijakan Kurangnya kebijakan dalam manajemen informasi

? Teknologi Sistem dan Mobilitas



Information Organisation & Storage

F Informatnon -
Information oducts / Servnces

Acquisition Informatmn
Information

Distribution

d from (Choo, 1995)
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®* Cara informasi dan keterbatasan

kemampuan angg a informasi. Oleh karena itu harus

melalui 4 tahapan, yakni: . encanaan informasi yang diinginkan dengan sumber

informasi yang jelas, melakukan pemutakhiran informasi dengan sumber yang dipercayaq,
penilaian setiap informasi terbaru dari sumber-sumber yang akurat; melakukan pencocokan
¢ ulang secara rutin terkait suatu informasi




®* Produk

* Setiap anggo asi yang tepat dengan proses

konversi dari data yang ada. Hal ini akan memasrikan bahwa setiap informasi

disimpan dan dipelihara. Hal ini akan mempengaruhi kualitas informasi sebelum
O mengambil keputusan tertentu.




uhan pencari
alahan yang ada.
Setiap sengetahuan yang akan

memberikan masukc U keputusan.
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etiap

organisasi

yang a. Hal ini pada

akhirnya akc gota untuk mengakses

informasi secara cepat dan terintegrasi untuk segera berkontribusi

dalam pengambilan keputusan.
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gah aktivitas
ormasi , dan
kategori personal

ho .com atau .net. keduq,

dengan gratis, seperti Wordpress

(www.wordpress.cc

® b) Microblogging
® Microblogging merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis dan-
J mempublikasikan aktivitas serta pendapatnya. Jenis media sosial ini seperti Twitter.
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EJng bekerja

untu ormasi atau berita
tertentu secc sial ini bukanlah informasi
yang utuh. Artinya, f _ nformasi bisa teks, foto, atau
video singkat. Beberapa situs social bookmarking yang populer adalah
Delicius.com, StumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, dan di Indonesia ada
LintasMe.
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® Jejaring sosial © adium yang paling populer

sosial tersebut, di dunia virtual. Kehadiran situs jejaring sosial ini seperti Facebook,

Iﬁagrqm dan lainnya.

dalam media online. Medi srupakan sarana yang bisa digunakan pengguna
(untuk melakukan hubungan sosial, termasuk konsekuensi atau efek dari hubungan
O






®* Media sosial dianggap telah membuka kemungkinan baru yang belum pernah terjadi
ebelumnya untuk melibatkan publik dalam pekerjaan pemerintah (Lee and Kwak 201 2)
1 enada dengan hal itu, Criado, Sandoval-Almazan,and Gil-Garcia (2013) melihat bah

penggunaan media sosial di pemerintahan mengubah lanskap lembaga publik dan

birokrasi di seluruh dunia melalui dimensi alat (tools), tujuan (goals), dan topik (topics).

®* Menurut Mergel and Bretschneider(201 3), proses adopsi media sosial pemerintah melewati
tahapan-tahapan yang serupa dengan apa yang dilalui oleh semuateknologi informasi dan
komunikasi baru ketika diperkenalkan, yaitu tahap eksperimen (experimentation), tahap
kekacauan terkoordinasi (coordinated chaos), dan tahap pelembagaan(institutionalization),
dengan adanya kemungkinan bahwa beberapa organisasi tidak melalui semua tahapan,

atau mungkin melalui tahapan-tahapan tersebut dengankecepatan yang berbeda.
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yahwa

uk tujuan
ertentu dari

edia sosial.



dar

adalah untuk

i dengan masyarakat.

Tujuan wisdom ofthe crowd" untuk
meningkatkan lo

® ¢ Tahap Service-Focused L k jaringan dari komputasi sosial dengan peran

perantara anggota jaringan untuk memberikan layanan yang disesuaikan kepada masyarakat.
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g baik, yang ceriq,
DA tress, hingga kejenuhan

terhadap angi segala perasaan yang

bersifat negati main media sosial
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® Komunikasi Online :

®* Mudahnya mengakses media sosial dimanfaat oleh para penggunanya untuk bisa melakukan
komunikasi secara online, seperti chating, membagikan status, memberitahukan kabar hing
menyebarkan undangan. Bahkan bagipengguna yang sudah terbiasa, komunikasi secara online dinilai

O
/) lebih efektif dan efisien.




nfaat bagi

gikan informasi

ormasi tersebut, baik




osial media

yangtepat.
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tidak akan mampu
nend Jk membantu penggunaakun
sosial media benak pelanggan untuk memiliki

produk tersebut. Lag pada konten digital.

¢ Storytelling

®* Mengisahkan sebuah cerita, karena kaidah media sosial adalah mendongengdan bahwa sebuah konten menyajikan

informasi yang dapat disesuaikandengan kebutuhan tiap-tiap pengguna akun sosialmedia. Kebutuhan tiap pengguna aku

sosial media yang dimaksud adalahkebutuhan pengguna akun sosial media dalam menyelesaikan masalah yangsedan p

serlng dihadapi.




a yang serius dalam

dengan keyword tertentu

menjadi ta
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